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ABSTRAK

Moni Lestari, 2021 “Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Pantai
Muaro Bantiang di Pulau Karam Ampang Pulai
Kabupaten Pesisir Selatan”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa permasalahan yang berkaitan dengan
Daya Tarik Wisata di Pantai Muaro Bantiang seperti belum banyak atraksi wisata
buatan yang dapat dilakukan oleh pengunjung, belum adanya petunjuk jalan yang
informatif menuju daya tarik wisata, belum tersedianya toilet umum yang
memadai untuk pengunjung, belum tersedianya musala yang memadai untuk
pengunjung dan belum terdapat layanan tambahan seperti ATM dan
telekomunikasi. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menentukan Strategi
Pengembangan Daya Tarik Wisata Pantai Muaro Bantiang dengan indikator
Attractions, Accessibilities, Amenities dan Ancillary Service, mengetahui
gambaran strategi IFAS dan EFAS dan mendeksripsikan faktor internal dan faktor
ekstenal SWOT dengan menggunakan matrik SWOT.

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif data kualitatif. Pengambilan data penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling untuk pemilihan informannya, yang
berjumlah delapan orang diantaranya terdiri dari satu orang Dinas Pariwisata,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pesisir Selatan, satu orang Sekretaris Nagari
Pulau Karam Ampang Pulai, tiga orang masyarakat sekitar, tiga orang Pengunjung
Daya Tarik Wisata Pantai Muaro Bantiang. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilihat dari kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman pengembangan daya tarik wisata Pantai Muaro Bantiang, maka Strategi
Pengembangan Daya Tarik Wisata Pantai Muaro Bantiang di Nagari Pulau Karam
Ampang Pulai yaitu: 1) Atraksi, memanfaatkan lokasi pantai yang luas dan pasir
yang padat untuk pengadaan atraksi ATV dan memanfaatkan lokasi pantai yang
luas, pantai yang bersin dan sejuk sebagai lokasi wisata berkemah. 2)
Aksesibilitas, membuat papan petunjuk jalan yang dapat membantu dan
memudahkan pengunjung, mengadakan bendi di medan yang datar dengan
pemandangan alami yang dapat dilihat oleh pengunjung, 3) Fasilitas,
memanfaatkan lahan yang kosong sebagai area parkir khusus kendaraan
pengunjung, bekerjasama dengan masyarakat pemilik lahan untuk perbaikan dan
perawatan musala, memanfaatkan sumber air yang melimpah untuk penambahan
toilet umum dan tempat bilas. 4) Fasilitas/Layanan Tambahan, melakukan
kerjasama dengan pihak telkomsel untuk pengadaan Wifi.id agar menambah
pendapatan dengan memberikan pelayanan kepada pengunjung, menciptakan
Charging Stations yang dilengkapi tempat duduk sebagai bentuk pelayanan
destinasi ke pengunjung.

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Daya Tarik Wisata, SWOT
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata sering kali dipandang sebagai salah satu sektor industri
yang berdampak terhadap pendapatan devisa Negara. Pariwisata juga
dipandang dapat meningkatkan perekonomian, sosial, budaya dan alam
suatu daerah. Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 tahun 2016
tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan “Pariwisata adalah
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung dengan berbagai fasilitas
serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah
dan pemerintah daerah”. Pandangan pariwisata dapat meningkatkan
perekonomian suatu daerah terjadi dengan adanya dukungan potensi yang
dapat dikembangkan dengan menciptakan strategi-strategi baru.

Strategi dikemukan oleh Alyas & Muhammad Rakib (2017:115),
“Strategi adalah pendekatan secara menyeluruh yang berkaitan dengan
pelaksanaan ide/gagasan, perencanaan dan pelaksanaan suatu kegiatan
dalam kurun waktu tertentu”. Strategi merupakan perencanaan yang
dilakukan untuk meningkatkan sesuatu agar lebih baik lagi. Oleh karena
itu, strategi disusun secara maksimal agar terjadinya peningkatan atau
pengembangan. Pengembangan yang dikemukan oleh Islamiyah (2018:4),
“Pengembangan adalah upaya memperluas atau mewujudkan potensi-
potensi, membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada suatu keadaan

yang lebih lengkap, lebih besar atau lebih baik, memajukan sesuatu dari



yang lebih awal kepada yang lebih akhir atau dari yang sederhana kepada
yang lebih kompleks”. Dalam perancangan strategi sangat erat kaitanya
dengan analisis SWOT. Pengaplikasikan analisis SWOT dalam hal ini
untuk mengetahui apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman pada suatu daya tarik wisata.

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 3 tahun 2018
tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik
Bidang Pariwisata, “Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang
memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman
kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran
dan tujuan kunjungan wisatawan”. Dalam hal ini untuk mendeskripsikan
daya tarik wisata, perlu ditinjau empat komponen yang harus dimiliki oleh
sebuah daya tarik wisata. Menurut Cooper (dalam Yuliana dkk 2017:27)
menyatakan bahwa,

“Terdapat 4 komponen yang harus dimiliki oleh sebuah sumber
daya tarik wisata yaitu 1). Pertama, Atraksi (attractions) seperti
alam yang menarik, kebudayaan daerah yang menawan dan seni
pertunjukan, 2). Kedua, Aksesibilitas (accessibilities), seperti
transportasi lokal dan adanya terminal, 3). Ketiga Amenitas atau
fasilitas (amenities) seperti tersedianya akomodasi, rumah makan,
dan agen perjalanan, 4) Keempat, Ancillary service yaitu organisasi
kepariwisataan yang dibutuhkan untuk pelayanan wisatawan
seperti organisasi manajemen pemasaran wisata”.

Namun tidak hanya dilihat dari potensi saja, Daya tarik wisata
yang memiliki nilai apabila dapat mendatangkan wisatawan tidak hanya

sekali saja. Biasanya wisatawan yang datang satu kali hanya didasari oleh

faktor keingintahuan. Namun jika wisatawan datang melebihi satu kali



merupakan bentuk tanggapan positif terhadap suatu daya tarik wisata.
Oleh karena itu, diharapkan kesadaran dan ketanggapan dalam menggali
dan mengembangkan potensi-potensi wisata yang ada agar dapat menarik
minat kunjungan wisatawan kesuatu daerah. Salah satunya potensi wisata
pada daerah Kabupaten Pesisir Selatan.

Pesisir Selatan merupakan salah satu Kabupaten yang berada di
Provinsi Sumatera Barat yang memiliki sebanyak 72 objek wisata yang
tersebar di seluruh Kecamatan. Data tersebut didapatkan dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pesisir Selatan dalam publikasi yang berjudul
Kabupaten Pesisir Selatan Dalam Angka 2020, Kabupaten Pesisir Selatan
juga merupakan salah satu daerah yang memiliki 4 kriteria objek wisata
yakni 1) Wisata alam (seperti Kawasan Objek Wisata Mandeh Tarusan,
Bukik Langkisau, Air Terjun Bayang Sani, Jembatan Akar dll), 2) Wisata
bahari (seperti Pantai Carocok, Pulau Cingkuk, Pulau Pagang, Pulau
Pemutusan, Pulau Kapo-Kapo, Pulau Karam dll), 3) Wisata sejarah
(seperti Rumah Gadang Mande Rubiah Makam Bundo Kanduang dan
Makam Cindua Mato, Situs Peninggalan Sejarah Kerajaan Inderapura dan
Makam Rajo Inderapura, dll), dan 4) Objek karya wisata (seperti Konvensi
Penyu di Pulau Gerapak Kecil, Penakaran Penyu di Amping Parak, dll).
Dengan adanya objek wisata di Pesisir Selatan, dapat dilihat bahwa jumlah
kunjungan wisatawan 3 tahun mengalami peningkatan dan ditahun terakhir
mengalami penurunan. Adapun data mengenai jumlah kunjungan

wisatawan ke Pesisir Selatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Pesisir Selatan

No Tahun Total

1. 2016 1.981.000
2. 2017 2.351.700
3. 2018 2.481.464
4 2019 2.069.513

Sumber.: Badan Pusat Statistik, Kabupaten Pesisir Selatan dalam angka 2020

Berdasarkan data tabel kunjungan wisatawan ke Pesisir Selatan
diatas dapat dilihat bahwa jumlah wisatawan yang datang ke Pesisir
Selatan mengalami penurunan di tahun terakhir. Hal ini diharapkan dapat
menjadi perhatian dan memberikan dorongan kepada masyarakat maupun
pemerintah untuk dapat memanfaatkan potensi objek wisata yang ada agar
bisa dikembangkan sehingga tingkat kunjungan wisatawan ke Kabupaten
Pesisir Selatan terus mengalami peningkatan. Khususnya di Kecamatan
Koto XI Tarusan yang mana daerahnya memiliki banyak potensi daya
tarik wisata yang dapat digali dan dikembangkan.

Kecamatan Koto XI Tarusan merupakan salah satu Kecamatan
yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan yang memiliki 23 objek wisata.
Kecamatan Koto XI Tarusan memiliki berbagai wisata bahari yang
potensial dan dapat dikembangkan. Salah satunya adalah Daya Tarik
Wisata Pantai Muaro Bantiang.

Berdasarkan informasi yang disampaikan melalui
Berita.PesisirSelatanKab.Go.id (2020), Pantai Muaro Bantiang merupakan

salah satu wisata bahari yang terdapat di Nagari Pulau Karam, Kecamatan



Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Pantai
Muaro Bantiang berlokasi hanya 25 Km dari Painan dan 40 Km dari Kota
Padang. Pantai Muaro Bantiang ditumbuhi dengan pohon cemara laut yang
berumur belasan tahun yang menambah keindahan pantai dan keasrian
alamnya. Selain itu, suasana nyaman dengan embusan angin laut terpancar
dari lokasi yang bersahaja itu. Pantai Muaro Bantiang memiliki potensi
alam yang indah dan lokasi yang luas sehingga dapat dikembangkan
menjadi tempat wisata perkemahan karena dua kilometer lahan siap
dibebaskan dari masyarakat pemilik lahan. Kalau Pantai Muaro Bantiang
dikelola menjadi kawasan wisata, maka wisatawan akan banyak
berdatangan. Dampak dari kunjungan wisatawan akan memberikan

pemasukan ekonomi bagi masyarakat sekitar.

=

Gar‘lvf DéyarT"arik Wis;té P:aﬁt'ai\ Muaro éahfié?;
Sumber: Berita.PesisirSelatanKab.Go.id (2020)

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara peneliti dengan Ibu
Sekretaris Nagari Pulau Karam Ampang Pulai pada 29 Maret 2021,
mengatakan bahwa untuk pengelolaan Pantai Muaro Bantiang Pemerintah

wali nagari Pulau Karam Ampang Pulai. Hal tersebut pada juga dilihat



pada surat keterangan No.10/ PN.PK-AP / V - 2021, menerangkan bahwa
“Kawasan Wisata Muaro Bantiang Nagari pulau karam belum memiliki
pengelola secara khusus. Yang menjadi pengelola sementara untuk saat ini
hanyalah wali nagari Pulau Karam Ampang Pulai Kecamatan Koto XI
Tarusan”. Untuk pengadaan fasilitas wisata seperti toilet, tempat duduk,
pendopo dan papan peringatan dibangun oleh pemerintah wali nagari
dengan menggunakan dana desa. Selain itu, masyarakat sekitar nagari
Pulau Karam juga berperan dalam mengelola Pantai Muaro Bantiang,
khususnya masyarakat sekitar yang menyediakan dan mendirikan fasilitas
wisata seperti warung makan dan minum, hiburan dan karoeke.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 26
Desember 2020, peneliti melihat Pantai Muaro Bantiang memiliki banyak
potensi daya tarik wisata alamnya yaitu pantai yang masih asri, pantai
dengan lokasi yang luas yang dihiasi dengan jajaran pohon pinus yang
tertata rapi sehingga dapat memberikan keteduhan dan udara yang segar
saat berada di bawah pohon. Berdasarkan wawancara dengan Sekretasi
Nagari Pulau Karam, beliau mengatakan bahwa daya tarik wisata budaya
yang terdapat di Nagari Pulau Karam Ampang Pulai yakni Randai. Randai
diselenggarakan pada saat acara-acara tertentu maupun permintaan khusus
jika dibutuhkan, umumnya acara atau kegiatan yang ngundang randai

yakni acara dari pemerintahan.



Hasil potensi yang peneliti observasi peneliti juga dipertegas oleh
pengunjung, saat peneliti mewawancarai 2 orang pengunjung pada tanggal

26 Januari 2021.

Gambar 2. Wawancara Pra Penlitian
Sumber: Dokumen Peneliti (2021)

Pengunjung mengatakan yang menjadi daya tarik Pantai Muaro
Bantiang yakni pantainya yang sejuk dan udara yang segar sehingga cocok
untuk bersantai. Selain itu mereka menyatakan bahwa Pantai Muaro
Bantiang memiliki kondisi pantainya yang cukup bersih dengan pohon

pinus yang tertata rapi sehingga enak di pandang mata.

Gamba 3. Jajaran pohon pius di Pantai Muaro
Sumber: Dokumen Peneliti (2021)

B

Btiang

Lanjutnya berkaitan dengan permasalahan pertama yakni

pengunjung menyatakan namun belum banyak atraksi wisata buatan yang



dapat dilakukan oleh pengunjung, di Pantai Muaro Bantiang hanya
menyediakan tempat bermain ayunan sehingga atraksi lainnya hanya
melihat pemandangan dan berfoto saja. Pendapat diatas sejalan dengan

komentar pengunjung di ulasan google pada gambar di bawah ini.

G pantai muaro bantiang !,
Ringkasan Foto Tentang
° intan dwita
3 bulan lalu
Pantainya bagus dan masih asri yang ditumbuhi
pohon cemara yang rapi, namun masih
minimnya atraksi dan wahana bermain disana.
Kegiatan disaja hanya berfoto saja
iy 2 <

Gambar 4.Ulasan pengunjung Pantai Muaro Bantiang mengenai atraksi
Sumber: Ulasan Google.com (Diakses pada Januari 2021)

Padahal berdasarkan observasi peneliti, Pantai Muaro Bantiang
memiliki lokasi pantai yang luas dan pasir yang padat yang dapat dilalui
oleh kendaraan sehingga berpotensi untuk mengadakan wahana bermain
seperti ATV, karena belum adanya atraksi ATV disekitar objek wisata.
Selain itu, untuk pengadaan wahana bermain dapat meningkatkan minat
kunjungan wisatawan karena Pantai Muaro Bantiang masih kekurangan
wahana bermain. Serta, dengan lokasi pantai yang luas dan udara yang
sejuk, juga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pengadaan wisata
berkemah di daya tarik wisata Pantai Muaro Bantiang. Berikut dibawah ini
bentuk lokasi pantai yang luas dan gambaran pengadaan wahana ATV

yang dapat diadakan di Pantai Muaro Bantiang.



. Referensi pengadaan wahana bermain ATV
Sumber: Google.com (Diakses pada Maret 2021)

Permasalahan kedua yakni berdasarkan observasi peneliti, jalan
menuju Pantai Muaro Bantiang sudah bagus dan beraspal akan tetapi
belum adanya petunjuk jalan yang informatif untuk menuju ke daya tarik
wisata. Hal tersebut terlihat pada gambar dibawah yakni belum adanya
papan petunjuk jalan disimpang masuk Pantai Muaro Bantiang dan adanya

ulasan pengunjung untuk pengadaan papan petunjuk jalan.

{@

&~ pantai muaro bantiang

RINGKASAN ULASAN FOTO
puji wantoro
Local Guide - 22 ulasan - 26 foto

2 te m
masih banyak sampah dan kotoran binatang..
akses menuju lokasi kurang jelas, bisa
ditambah papan penunjuk jalan

Gambar 6. Ulasan pengunjung Pantai Muaro Bantiang mengenai akses
Sumber: Ulasan google.com (diakses Januari 2021)

Selanjutnya hasil wawancara prapenelitian dengan pengunjung,
mereka menyatakan bahwa belum terdapat papan petunjuk jalan
dikawasan Pantai Muaro Bantiang, sehingga diharapkan untuk

mengadakan papan petunjuk jalan karena dengan adanya papan petunjuk


https://cdn-2.tstatic.net/banjarmasin/foto/bank/images/atv_20180913_174627.jpg
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jalan akan membantu memudahkan pengunjung untuk berkunjung. Selain
itu agar tidak ada pengunjung yang salah arah dikarenakan untuk
transportasi, tidak adanya angkutan umum langsung yang dapat membawa
pengunjung ke Pantai Muaro Bantiang. Sehingga untuk itu sebaiknya ada
papan petunjuk jalan dan transportasi darat agar dapat memudahkan
pengunjung untuk menuju daya tarik wisata Pantai Muaro Bantiang.
Berikut gambar dibawah ini, bentuk gambaran papan petunjuk jalan bisa

diadakan di Pantai Muaro Bantiang.

Gambar 7. Referensi pengadaan Papan Petunjuk Jalan
Sumber: Google.com (Diakses pada Maret 2021)

Permasalahan ketiga yakni untuk fasilitas toilet, pengunjung
menyatakan kondisinya masih belum memadai dilihat dari kurang terurus
dan terpelihara kebersihannya. Hal tersebut juga sejalan saat peneliti
berkunjung untuk berwisata dan pada saat peneliti melakukan observasi
dilapangan, peneliti melihat keadaan toilet yang kurang terawat dan
kurang terjaga kebersihannya karena tidak adanya penjaga toilet. Dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.
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Sumber: Dokumen Peneliti (2021)

Selain itu, juga adanya ulasan pengunjung mengenai fasilitas toilet
dan musala yang ada di Pantai Muaro Bantiang seperti pada gambar

dibawah ini.

<« Pantai Muaro Q <

RINGKASAN ULASAN FOTO

wanda jefri naldo
1 ulasan

3 minggu yang lalu
Pantai cukup bagus dan bersih, tetapi untuk
toietnya kurang memadai, kondisi toiletnya kotor
dan kurang terawat. mushollanya juga kurang
bersih dan tempat sholatnya sempit

iy 2 <5

Gambar 9. Ulasan pengunjung Pantai Muaro Bantiang mengenai fasilitas
Sumber: Ulasan google.com (diakses Januari 2021)

Padahal berdasarkan observasi peneliti, peneliti melihat adanya
lahan kosong yang bisa dimanfaatkan untuk penambahan toilet umum.
Serta untuk sumber air juga sudah ada, sehingga untuk memberikan

kenyamanan kepada pengunjung bisa dilakukan penambahan toilet umum
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dan melakukan perawatan toilet umum yang ada. Dikarenakan untuk toilet
umum dikawasan pariwisata harus memenuhi standar dimensinya seperti
toilet harus bersih dan terawat, ada penjaga toilet, tempat sampah,
kelengkapan gayung dan tempat air. Berikut gambar dibawah ini, bentuk

gambaran toilet umum yang dapat diadakan di Pantai Muaro Bantiang.

| -

Gambar 10. Referensi penambahan toilet umum
Sumber: Google.com (Diakses pada Maret 2021)

Berdasarkan observasi peneliti dan hasil wawancara prapenelitian
dengan pengunjung dan ulasan pengunjung, mereka menyatakan bahwa
fasilitas musala yang ada kurang memadai yang dilihat dari ruangan untuk
sholat yang sempit sehingga kurangnya jarak pemisah antara laki-laki dan
perempuan ketika sholat, selain itu untuk toilet musala juga kurang terawat
kebersihannya sehingga toilet ada yang tersumbat dan tempat wudhu yang
kurang bersih . Berikut gambar kondisi musala dan toilet musala di Pantai

Muaro Bantiang.
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Gambar 11. Kondisi Musala yang kurang meadai
Sumber: Dokumen Peneliti (2021)

Padahal berdasarkan observasi peneliti, peneliti melihat sudah
adanya sumber air yang dapat direalisasi dengan baik untuk perawatan dan
perbaikan musala sehingga pengunjung nyaman saat menggunakan
musala. Dikarenakan untuk tempat ibadah atau musala sebaiknya
memenuhi panduan pembangunan/revitalisasi tempat ibbadah seperti
lokasi yang mudah diakses, fasilitas membersihkan diri (tempat wudhu)
yang terawat, air yang cukup dan ruangan yang terpisah untuk pengunjung
pria dan wanita. Berikut gambar perbandingan musala, agar dapat
digunakan sebagai referensi untuk perbaikan dan perawatan musala agar

memadai di Pantai Muaro Bantiang.

Gambar 12. Referensi penambahan Musal
Sumber: Google.com (Diakses pada Maret 2021)
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Berdasarkan observasi peneliti, belum terdapat layanan tambahan
seperti bank/ATM di Pantai Muaro Bantiang yang dapat memberikan
kemudahan kepada wisatawan untuk berkunjung. Walaupun begitu, untuk
aliran listrik sudah ada dan telekomunikasi seperti jaringan telephone
seluler sudah lancar di Pantai Muaro Bantiang. Hal tersebut dapat
dimanfaatkan untuk pengadaan WIFI guna untuk memberikan pelayanan
tambahan kepada pengunjung. Berikut gambar beberapa objek wisata lain
yang sudah menyediakan WIFI untuk pengunjung dan bisa digunakan

sebagai gambaran pengadaan WIFI di Pantai Muaro Bantiang.

Gambar 13. Referensi pengadaan WIFI di objek wisata
Sumber: Google.com (Diakses pada Maret 2021)

Berdasarkan penjabaran masalah dan beberapa potensi yang dapat
dikembangkan pada Pantai Muaro Bantiang, diharapkan nantinya
pemerintahan daerah, masyarakat sekitar dan pihak yang berwenang agar
mengetahui dan memanfaatkan potensi-potensi yang ada untuk
dikembangkan agar Pantai Muaro Bantiang banyak diminati oleh
pengunjung dan membawa pengunjung untuk datang kembali. Untuk itu
peneliti ingin mengidentifikasi dan memberikan gambaran potensi Daya

Tarik Wisata yang dapat dikembangkan dengan melihat faktor internal dan

ekternalnya sehingga bisa menciptakan strategi-strategi baru mengenai



15

pengembangan daya tarik wisata. Sehingga peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan Daya Tarik

Wisata Pantai Muaro Bantiang Di Nagari Pulau Karam Ampang Pulai

Kabupaten Pesisir Selatan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Belum banyak atraksi wisata buatan yang dapat dilakukan oleh
pengunjung di Pantai Muaro Bantiang hanya bermain ayunan, melihat
pemandangan dan berfoto saja.

2. Jalan menuju Pantai Muaro Bantiang sudah bagus dan beraspal akan
tetapi belum adanya petunjuk jalan yang infomatif menuju daya tarik
wisata.

3. Belum tersedianya toilet umum yang memadai untuk pengunjung
karena kondisi toilet yang kurang terawat dan Kkurang terjaga
kebersihannya.

4. Belum tersedianya musala yang memadai untuk pengunjung karena
dilihat dari ruangan sholat yang sempit, toilet musala yang kurang
terawat kebersihannya sehingga menyebabkan toilet ada yang
tersumbat.

5. Belum terdapat layanan tambahan seperti ATM dan telekomunikasi.
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C. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka fokus
masalah penelitian ini mengenai Strategi Pengembangan Daya Tarik

Wisata yang ditinjau dari komponen Daya Tarik Wisata yaitu 4A

(Attractions, Accessibilities, Amenities, Ancillary service) di Pantai Muaro

Bantiang Nagari Pulau Karam Ampang Pulai Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah yaitu sebagai berikut :

1. Apa saja faktor — faktor internal yang menjadi kekuatan dan
kelemahan Daya Tarik Wisata yang ditinjau dari komponen Daya
Tarik Wisata yaitu 4A (Attractions, Accessibilities, Amenities,
Ancillary service) di Pantai Muaro Bantiang Nagari Pulau Karam
Ampang Pulai Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Apa saja faktor — faktor eksternal yang menjadi peluang dan ancaman
Daya Tarik Wisata yang ditinjau dari komponen Daya Tarik Wisata
yaitu 4A (Attractions, Accessibilities, Amenities, Ancillary service) di
Pantai Muaro Bantiang Nagari Pulau Karam Ampang Pulai Kabupaten
Pesisir Selatan.

3. Bagaimana Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata yang ditinjau
dari komponen Daya Tarik Wisata vyaitu 4A (Attractions,
Accessibilities, Amenities, Ancillary service) di Pantai Muaro Bantiang

Nagari Pulau Karam Ampang Pulai Kabupaten Pesisir Selatan.
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E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis

Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata yang ditinjau dari

komponen Daya Tarik Wisata yaitu 4A (Attractions, Accessibilities,

Amenities, Ancillary service) di Pantai Muaro Bantiang Nagari Pulau

Karam Ampang Pulai Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan faktor internal yang menjadi kekuatan dan
kelemahan Daya Tarik Wisata yang ditinjau komponen Daya Tarik
Wisata yaitu Attractions, Accessibilities, Amenities, Ancillary
service di Pantai Muaro Bantiang Nagari Pulau Karam Ampang
Pulai Kabupaten Pesisir Selatan.

b. Mendeskripsikan faktor eksternal yang menjadi peluang dan
ancaman Daya Tarik Wisata yang ditinjau komponen Daya Tarik
Wisata yaitu Attractions, Accessibilities, Amenities, Ancillary
service di Pantai Muaro Bantiang Nagari Pulau Karam Ampang
Pulai Kabupaten Pesisir Selatan.

c. Mendeskripsikan Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata yang
ditinjau dari komponen Daya Tarik Wisata yaitu Attractions,
Accessibilities, Amenities, Ancillary service dari di Pantai Muaro
Bantiang Nagari Pulau Karam Ampang Pulai Kabupaten Pesisir

Selatan.
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F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pemerintahan Daerah Setempat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pemerintahan daerah setempat dalam upaya mengindentifikasi potensi
daya tarik wisata Pantai Muaro Bantiang dan mengembangkan sektor
pariwisata khususnya pada Pantai Muaro Bantiang serta dapat
memanfaatkan informasi dan bahan mengenai strategi pengembangan
daya tarik wisata yang terdapat didalam penelitian ini, serta berharap
penelitian ini dapat memberikan informasi dalam membuat kebijikan
mengenai pengembangan daya tarik wisata, khususnya di Kabupaten
Pesisir Selatan.
2. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan dalam penelitian, serta dapat sebagai acuan bagi
mahasiswa Universitas Negeri Padang pada Program Studi Manajemen
Perhotelan.
3. Bagi Peneliti Lainnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
dipelajari sebagai tambahan wawasan pengetahuan dan sebagai dasar
penelitian yang sama pada objek dan lingkup penelitian yang berbeda.
4. Bagi Peneliti
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan

pemahaman ilmu pengetahuan di bidang pariwisata, khususnya
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mengenai Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata dan sebagai
bentuk tugas akhir perkuliahan serta untuk memperolah gelar Sarjana

Sains Terapan (S.ST)



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang
telah dikemukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
strategi pengembangan daya tarik wisata Pantai Muaro Bantiang di Nagari

Pulau Karam Ampang Pulai Kabupaten Pesisir Selatan adalah sebagai

berikut:

1. Faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan pengembangan atraksi
berupa ATV di Pantai Muaro Bantiang adalah: a) Lokasi pantai yang
luas. b) Arena bermain ditepi pantai dan pohon pinus. c) Pasir yang
padat. d) Dapat menambah pendapatan. Faktor-faktor internal yang
menjadi kekuatan pengembangan atraksi berupa wisata berkemah
adalah: a) Lokasi yang luas. b) Adanya pohon pinus yang memberikan
kesejukan. c¢) Tidak terlalu jauh dengan kawasan penduduk d) Pantai
yang cukup bersih. Faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan
pengembangan aksesibilitas berupa papan petunjuk jalan adalah: a)
Belum adanya papan petunjuk jalan. b) Sebagai petunjuk arah. c)
Dapat mempromosikan objek wisata secara tidak langsung. Faktor-
faktor internal yang menjadi kekuatan pengembangan aksesibilitas
berupa bendi adalah: a) Kondisi alam yang masih asri dan alami. b)
Medan yang datar dan jarak tempuh yang tidak jauh. ¢) Kendaraan

umum tidak diperbolehkan masuk kedaerah objek wisata. d) Sudah

129
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adanya masyarakat yang memiliki bendi. Faktor-faktor internal yang
menjadi kekuatan pengembangan fasilitas berupa area parkir adalah: a)
Adanya lahan yang masih kosong. b) Dapat mendatangkan income. c)
Dapat membuka lapangan pekerjaan. d) Adanya masyarakat yang
bersedia menggunakan lahannya. Faktor-faktor internal yang menjadi
kekuatan pengembangan fasilitas berupa perbaikan musala adalah: a)
Kondisi musala yang kurang bersih dan kurang terawatt b) Musala
membutuhkan perawatan dan perbaikan ¢) Adanya masyarakat pemilik
lahan yang membersihkan musala. Faktor-faktor internal yang menjadi
kekuatan pengembangan fasilitas berupa toilet umum adalah: a)
Sumber air melimpah. b) Kondisi toilet yang kurang bersih dan
terawatt. ¢) Bisa menambah pendapatan. d) Bisa membuka lapangan
pekerjaan.  Faktor-faktor internal yang menjadi  kekuatan
pengembangan fasilitas/layanan tambahan berupa WIFI adalah: a)
Jaringan diobjek wisata sudah bagus. b) Sudah adanya WIFI di
warung. ¢) Memberikan pelayanan dan meminimalisir pengeluaran d)
Sudah adanya jaringan hospot dan pemancarnya. Faktor-faktor internal
yang menjadi kekuatan pengembangan fasilitas/layanan tambahan
berupa charging stations adalah: a) Sudah adanya aliran listrik. b) Bisa
menambah pendapatan. c¢) Sebagai media promosi secara tidak
langsung yang dilakukan pengunjung. d) Sudah adanya charging

stations yang disediakan oleh masyarakat.
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2. Faktor-faktor internal yang menjadi kelemahan pengembangan atraksi
berupa ATV di Pantai Muaro Bantiang adalah: a) biaya perawatan
besar. b) Membutuhkan mekanik yang ahli. ¢) Biaya sewa yang mahal.
d) Ombak dan debit air yang tinggi. Faktor-faktor internal yang
menjadi kelemahan pengembangan atraksi berupa wisata berkemah
adalah: a) Harus adanya pengawasan dan penjaga pantai. b) Masih
kekurangan MCK. ¢) Ombak yang besar sehingga tidak bisa mandi-
mandi. Faktor-faktor internal yang menjadi kelemahan pengembangan
aksesibilitas berupa papan petunjuk jalan adalah: a) Anggaran
pembuatanya belum dimasukan ke dalam APB Nagari. b) Masih
dianggap belum penting oleh masyarakat. ¢) Belum ada adanya usulan
pengadaan ke pemerintahan nagari. Faktor-faktor internal yang
menjadi kelemahan pengembangan aksesibilitas berupa bendi adalah:
a) Belum adanya usulan yang diberikan untuk pengembangan bendi ke
pemerintahan nagari. b) Belum adanya anggaran dana. Faktor-faktor
internal yang menjadi kelemahan pengembangan fasilitas berupa area
parkir adalah: a) Lahan dengan kepemilikan masih punya masyarakat.
b) Belum adanya peraturan Nagari mengenai parkir. ¢c) Masih adanya
masyarakat yang belum sadar wisata. d) Membutuhkan koordinasi dan
musyawarah antara pemerintahan nagari dan masyarakat. Faktor-faktor
internal yang menjadi kelemahan pengembangan fasilitas berupa
perbaikan musala adalah: a) Kepemilikan musala diserahkan kepemilik

lahan. Faktor-faktor internal yang menjadi kelemahan pengembangan
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fasilitas berupa toilet umum adalah: a) Kepemilikan toilet diserahkan
kepemilik lahan. Faktor-faktor internal yang menjadi kelemahan
pengembangan fasilitas/layanan tambahan berupa WIFI adalah: a)
Dapat memberikan pengaruh buruk terhadap anak-anak sekitar.
Faktor-faktor internal yang menjadi kelemahan pengembangan
fasilitas/layanan tambahan berupa charging stations adalah: a)
Penyediaan charging stations oleh masyarakat secara gratis dan suka
rela.

. Faktor-faktor eksternal yang menjadi peluang pengembangan atraksi
berupa ATV di Pantai Muaro Bantiang adalah: a) Pengunjung yang
terus meningkat. b) Belum adanya atraksi sejenis disekitar objek
wisata. ¢) Adanya permintaan untuk penambahan wahana bermain. d)
Menambah minat pengunjung. Faktor-faktor eksternal yang menjadi
peluang pengembangan atraksi berupa wisata berkemah adalah: a)
Dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. b) Sudah pernah ada
pengunjung yang berkemah sebelumnya. Faktor-faktor eksternal yang
menjadi peluang pengembangan aksesibilitas berupa papan petunjuk
jalan adalah: a) Dapat membantu dan memudahkan pengunjung untuk
menuju ke objek wisata. b) Adanya permintaan oleh pengunjung. c)
Pengunjung jadi tau mengenai objek wisata. Faktor-faktor eksternal
yang menjadi peluang pengembangan aksesibilitas berupa bendi
adalah: a) Adanya aktivitas kehidupan masyarakat yang alami yang

bisa dilihat oleh pengunjung. b) Menjadi daya tarik dan menambah
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minat kunjungan pengunjung. c) Akan menarik bagi pengunjung yang
belum pernah menaiki bendi. Faktor-faktor eksternal yang menjadi
peluang pengembangan fasilitas berupa area parkir adalah: a)
Kendaraan yang lalu lalang sehingga mengganggu pengunjung lain. b)
Adanya kecemasan oleh pengunjung kepada anak-anaknya karena
kendaraan yang lalu lalang saat berwisata. Faktor-faktor eksternal yang
menjadi peluang pengembangan fasilitas berupa perbaikan musala
adalah: Adanya permintaan dari pengunjung. Faktor-faktor eksternal
yang menjadi peluang pengembangan fasilitas berupa toilet umum
adalah: a) Adanya permintaan oleh pengunjung. b) Wisatawan
menginginkan kebersihan dan kenyamanan. c) Adanya permintaan
untuk ada penjaganya agar terjaga dan terawat kebersihannya. Faktor-
faktor eksternal yang menjadi peluang pengembangan fasilitas/layanan
tambahan berupa WIFI adalah: a) Pengunjung jadi tertarik untuk
berkunjung. b) Pengunjung menjadi betah berada diobjek wisata,
wisatawan bisa menikmati layanan tambahan. Faktor-faktor eksternal
yang menjadi peluang pengembangan fasilitas/layanan tambahan
berupa charging stations adalah: a) Bentuk pelayanan destinasi ke
pengunjung. b) Memberikan kemudahan kepada pengunjung. ¢) Hp
sudah menjadi kebutuhan bagi orang.

. Faktor-faktor eksternal yang menjadi ancaman pengembangan atraksi
berupa ATV di Pantai Muaro Bantiang adalah: a) Kurangnya minat

pasar. b) Pengunjung dari semua kalangan sehingga rentan akan



134

kerusakan mesin. c¢) Bisa mengganggu pengunjung lain karena
kebisingan. d) Penurunan perekonomian karena Covid-19. Faktor-
faktor eksternal yang menjadi ancaman pengembangan atraksi berupa
wisata berkemah adalah: a) Tumpukan sampah. b) Adanya objek
wisata lain yang buka untuk berkemah. c) Terjadi hal-hal negative
seperti kesurupan. Faktor-faktor eksternal yang menjadi ancaman
pengembangan aksesibilitas berupa papan petunjuk jalan adalah: a)
Kerusakan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. Faktor-faktor
eksternal yang menjadi ancaman pengembangan aksesibilitas berupa
bendi adalah: a) Kebanyakan wisatawan datang dengan menggunakan
kendaraan sewa dan pribadi. Faktor-faktor eksternal yang menjadi
ancaman pengembangan fasilitas berupa area parkir adalah: a) lokasi
Pantai Muaro Bantiang yang luas sehingga pengunjung akan berjalan
kaki. Faktor-faktor eksternal yang menjadi ancaman pengembangan
fasilitas berupa perbaikan musala adalah: a) kebanyakan dana
dialokasikan ke bantuan Covid-19. Faktor-faktor eksternal yang
menjadi ancaman pengembangan fasilitas berupa toilet umum adalah:
a) Dana masih dialokasikan ke bantuan Covid-19. Faktor-faktor
eksternal yang menjadi ancaman pengembangan fasilitas/layanan
tambahan berupa WIFI adalah: a) Memecah kosentrasi pengunjung. b)
Tidak adanya pergantian pengunjung. ¢) Gangguan jaringan sehingga
pengunjung tidak puas. Faktor-faktor eksternal yang menjadi ancaman

pengembangan fasilitas/layanan tambahan berupa charging stations
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adalah: a) hujan dan hawa laut sehingga colokan mudah konslet. b)

Kebakaran.

. Strategi pengembangan daya tari wisata Pantai Muaro Bantiang di

Nagari Pulau Karam Ampang Pulai Kabupaten Pesisir Selatan adalah:

a. Atrractions (Atraksi)

1) ATV

a)

b)

d)

Mengadakan ATV kembali suntuk menarik minat
kunjungan wisatawan sehingga pantai akan ramai oleh
pengunjung.

Memanfaatkan lokasi pantai yang luas dan pasir yang padat
untuk pengembangan atraksi ATV.

Mengadakan ATV untuk menambah wahana bermain
sehingga menambah penghasilan.

Berkerjasama dengan mekanik yang ahli dalam perawatan
ATV.

Membuat paket promosi dengan bekerjasama dengan

penginapan.

2) Wisata Berkemah

a)

b)

c)

Memanfaatkan lokasi pantai yang luas dan sejuk sebagai
lokasi wisata berkemah.

Membentuk tim pengelola wisata berkemah.

Membentuk tim pengelola wisata berkemah yang bertindak

sebagai pengawas pantai dan keamanan saat berkemah.
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Melakukan promosi untuk menarik minat pengunjung.
Membuat papan ajakan untuk membuang sampah pada

tempatnya

b. Accessibilities (Aksesibilitas)

1) Papan Petunjuk Jalan

2)

a)

b)

d)

Membuat papan petunjuk jalan yang dapat membantu dan
memudahkan pengunjung.

Mengadakan papan petunjuk jalan agar tidak ada
pengunjung yang salah arah.

Menciptakan logo daya tarik wisata yang menarik untuk
diletakkan dipapan petunjuk jalan guna sebagai penanda
sehingga mudah dikenali.

Memasukan anggaran pengadaan papan petunjuk jalan
kedalam APB Nagari guna untuk membantu pengunjung
untuk menuju kelokasi wisata.

Memasang papan petunjuk jalan yang terbuat dari bahan

yang tidak mudah dirusak.

Bendi

a)

b)

Mengadakan bendi di medan yang yang datar dengan
pemandangan alami yang dapat dilihat oleh pengunjung.
Melakukan kerjasama dengan masyarakat yang mempunyai

bendi untuk pengadaan Bendi.
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Mengadakan bendi sehingga menjadi ciri khas dan menarik
minat kunjungan.

Mengadakan bendi agar lebih aman dan tidak menyebabkan
polusi udara.

Membuat perencanaan pengadaan bendi agar menjadi ciri
khas Pantai Muaro Bantiang dalam menarik minat

kunjungan wisatawan.

c. Amenities (Fasilitas)

1) Area Parkir

2)

a)

b)

d)

Memanfaatkan lahan kosong sebagai area parkir khusus
kendaraan pengunjung.

Bekerjasama  dengan  masyarakat yang  bersedia
menggunakan lahannya untuk pengadaan area parkir.
Mengadakaan area parkir khusus agar pengunjung lebih
aman dari kendaraan yang lalu lalang.

Membuat peraturan Nagari mengenai parkir sehingga tidak
adanya kendaraan pengunjung yang lalu lalang.

Melakukan musyawarah dengan masyarakat untuk
pengadaan lahan dan memberikan pengetahuan kepada

masyarakat untuk lebih sadar akan wisata.

Perbaikan Musala

a)

Bekerjasama dengan masyarakat pemilik lahan untuk

perbaikan dan perawatan musala.
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Melakukan renovasi tempat wudhu musala agar
pengunjung lebih nyaman.

Melakukan penambahan peralatan dan barang-barang
keperluan musala.

Menjalin kerjasama dan kesepakatan dengan pemilik lahan
untuk perbaikan musala guna untuk memenuhi permintaan
pengunjung.

Masyarakat pemilik lahan menyediakan kotak amal

sukarela guna untuk mendapatkan dana perbaikan musala.

Toilet Umum

a)

b)

d)

Memanfaatkan sumber air yang melimpah untuk
penambahan toilet umum dan tempat bilas.

Bekerjasama dengan masyarakat yang bersedia digunakan
lahannya untuk penambahan toilet umum dan tempat bilas.
Memanfaatkan masyarakat sekitar sebagai pekerja untu
pembersihan toilet umum.

Bekerjsama dengan pemilik lahan untuk melakukan
pembersihan toilet secara berkala agar mendatangkan
pendapatan.

Mengusulkan penambahan toilet umum melalui proposal

yang ditujukan kepada Pemerintah / Dinas Pariwisata.
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d. Ancillary Service

1) WIFI

2)

a)

b)

d)

e)

Melakukan kerjasama dengan dengan pihak telkomsel
untuk pengadaan Wifi.id agar menambah pendapatan
dengan memberikan pelayanan kepada pengunjung.
Memanfaatkan jaringan yang bagus untuk pengadaan WIFI
sebagai bentuk pelayanan guna untuk menarik minat
kunjungan wisatawan.

Bekerjasama dengan masyarakat yang sudah menyediakan
WIFI agar pengunjung menjadi betah saat berkunjung.
Menciptakan tempat duduk yang dapat digunakan
pengunjung saat menikmati WIFI.

Membuat paket WIFI sekaligus charging stations.

Charging Stations

a)

b)

d)

Menciptakan charging stations yang dilengkapi tempat
duduk sebagai bentuk pelayanan destinasi ke pengunjung.
Memanfaatkan aliran listrik untuk menyediakan charging
stations untuk memenuhi kebutuhan pengunjung.

Bekerja sama dengan masyarakat yang sudah menyediakan
charging stations untuk menambah pendapatan dengan
memberikan kemudahan kepada pengunnjung.

Bekerjasama dengan masyarakat untuk menyediakan

charging stations sekaligus WIFI dengan sistem paket.
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e) Selalu memantau dan mengecek kondisi charging stations
agar selalu dalam kondisi aman.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dalam
penulisan skripsi ini terdapat beberapa hal yang dapat disarankan kepada
pihak terkait yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pesisir
Selatan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan pemerintahan atau
Dinas Pariwisata lebih memperhatikan potensi daya tarik wisata yang
dimiliki oleh Pantai Muaro Bantiang sehingga dapat dikembangkan
menjadi destinasi wisata yang menjadi tujuan kunjungan wisatawan ke
Pesisir Selatan dan memberikan pengetahuan atau arahan sadar wisata
kepada masyarakat sekitar Pantai Muaro Bantiang Nagari Pulai Karam
Ampang Pulai agar lebih mengetahui bahwa Pantai Muaro Bantiang
memiliki potensi wisata yang dapat mendatangkan keuntungan.
2. Bagi Pemerintahan Wali Nagari selaku Pengelola Daya Tarik
Wisata Pantai Muaro Bantiang
Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi
pedoman bagi pihak wali nagari Pulau Karam selaku pengelola daya
tarik wisata Pantai Muaro Bantiang dalam mengembangkan daya tarik
wisata, seperti melakukan pengembangan atraksi dengan mengadakan

wahana bermaian ATV, karena lokasi pantai yang luas, pasir yang
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padat yang dapat dimanfaatkan sebagai arena bermain ATV sehingga
menambah penghasilan. Melakukan pengembangan aksesibilitas
dengan mengadakan papan petunjuk jalan yang dapat digunakan
sebagai petunjuk arah guna untuk memberikan kemudahan kepada
pengunjung untuk menuju daya tarik wisata Pantai Muaro Bantiang.
Melakukan pengembangan amenitas dengan melakukan perawatan
musala yang ada, karena musala tersebut memang membutuhkan
perawatan dan adanya permintaan perawatan oleh pengunjung agar
pengunjung lebih nyaman dengan merenovasi tempat wudhu dan
menambah peralatan keperluan musala. Melakukan pengembangan
layanan tambahan seperti mengadakan charging stations untuk
pengunjung karena sudah adanya aliran listrik yang dapat
dimanfaatkan dengan menciptakan charging stations yang dilengkapi
tempat duduk karena merupakan bentuk pelayanan destinasi ke
pengunjung. Dengan begitu pengunjung akan menjadi lebih tertarik
untuk berkunjung sehingga akan meningkatnya tingkat kunjungan
wisatawan serta pengunjung akan lebih betah saat berkunjung ke daya
tarik wisata Pantai Muaro Bantiang. Akan tetapi, walaupun banyak
potensi yang dapat dikembangkan nantinya, hal yang paling utama
pemerintah wali nagari Pulau Karam Ampang Pulai lakukan yakni
membentuk pengelola khusus daya tarik wisata dengan membentuk
kelompok sadar wisata dan bekerjasama dengan BUMNag Pulau

Karam agar pengelolaan daya tarik wisata Pantai Muaro Bantiang
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lebih terarah, sehingga dengan begitu strategi yang peneliti utarakan
dapat diaplikasikan dengan baik. Apalagi untuk pengembangan papan
petunjuk jalan, area parkir, toilet umum dan mushola harus diharuskan
untuk adanya pengelolaan khusus daya tarik wisata Pantai Muaro
Bantiang.
Bagi Masyarakat Sekitar Pantai Muaro Bantiang

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan untuk
mendukung penuh usaha pemerintah baik itu pemerintah kabupaten
maupun pemerintah wali nagari dalam mengembangkan objek wisata
serta ikut andil dalam kelompok sadar wisata atau organisasi resmi di
sekitar objek wisata sehingga dengan mengoptimalkan pengelolaan
akan berkembangnya objek wisata agar lebih baik lagi sehingga akan
bermanfaat kepada pelaku wisata yang ada di sekitar objek wisata.
Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan dapat digunakan sebagai referensi di bidang Pariwisata
khususnya mengenai strategi pengembangan daya tarik wisata.
Bagi Peneliti Berikutnya

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan dapat digunakan sebagai gambaran atau informasi saat
melakukan penelitian dibidang pariwisata khususnya mengenai strategi

pengembangan daya tarik wisata.
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